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ABSTRAK 

Jumlah penduduk perkotaan yang tinggi dan terus meningkat dari waktu ke waktu tersebut 

mempunyai implikasi pada bertambah tingginya tekanan terhadap pemanfaatan ruang kota, 

sehingga berkurangnya ruang terbuka hijau (RTH). Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui 

kualitas ruang terbuka hijau (RTH) Publik di kota Bandar Lampung untuk lokasi Lapangan Merah 

dan Pasar Seni, Taman Kalpataru dan Embung Sukarame/Taman Kota melalui kajian aspek 

pembentuk kualitas RTH publik. Ruang lingkup studi meliputi Lapangan Merah dan Pasar Seni, 

Taman Kalpataru dan Embung Sukarame/Taman Kota. Penelitian ini menggunakan Metode 

Rasionalistik, mengingat data yang diperoleh berasal dari persepsi masyarakat maka selanjutnya data 

persepsi akan di kualitatifkan dengan menggunakan perhitungan skala likert. Berdasarkan aspek 

pembentuk kualtas dari ketiga tolok ukur kualitas RTH publik yang meliputi responsibilitas 

(needs), democraticity (rights), meaningfully (meanings) menurut persepsi responden/pengguna 

dan stakeholder adalah berkualitas rerata cukup dengan aspek prioritas penanganan yang 

disesuaikan dengan hasil analisis pada ketiga lokasi penelitian. 

Kata kunci : kualitas ruang terbuka hijau publik, Skala Likert, Bandar Lampung 

 

 

PENDAHULUAN 

Seiring pembangunan yang dilaksanakan di perkotaan, ruang terbuka hijau (RTH) publik 

cenderung mengalami penurunan sebagai akibat dari berbagai pembangunan fisik yang ada. 

Permasalahan tersebut antara lain tingginya tingkat pertumbuhan penduduk terutama akibat arus 

urbanisasi sehingga menyebabkan pengelolaan ruang kota makin berat. Menurut Hesty (2005) jumlah 

penduduk perkotaan yang tinggi dan terus meningkat dari waktu ke waktu tersebut mempunyai 

implikasi pada bertambah tingginya tekanan terhadap pemanfaatan ruang kota, sehingga penataan 

ruang kawasan perkotaan perlu mendapat perhatian, terutama yang terkait dengan penyediaan 

ruang- ruang terbuka publik (open spaces) di perkotaan. Sejumlah area di perkotaan mengalami 

perubahan penggunaan lahan yang diakibatkan adanya proses pembangunan yang terjadi hal ini 

karena pembangunan yang dilaksanakan di perkotaan mempunyai kecenderungan untuk 

meminimalkan ruang terbuka hijau (RTH). 

Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dengan tegas mensyaratkan 

penyediaan RTH di kawasan perkotaan sebesar minimal 30% dari luas wilayah, yang terdiri dari 

20% RTH publik dan 10% RTH privat, agar tercapai ruang yang aman, nyaman, produktif dan 

berkelanjutan. Pengelolaan RTH dilakukan sesuai dengan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 

mailto:fitriyanti909@gmail.com
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tentang Pemerintahan Daerah. Hal ini juga diperjelas lagi dengan telah dikeluarkannya Pedoman 

Penyelenggaraan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kawasan Perkotaan melalui 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 05/PRT/M/2008. 

Dalam Instruksi Mendagri Nomor 14 Tahun 1988 yang dimaksud ruang terbuka hijau (RTH) 

kota adalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas baik dalam bentuk area atau 

kawasan maupun dalam bentuk area memanjang atau jalur dimana dalam penggunaannya lebih 

bersifat terbuka yang pada dasarnya tanpa bangunan diatasnya, lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh 

tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Secara umum ruang 

terbuka publik (open spaces) di perkotaan terdiri dari ruang terbuka hijau dan ruang terbuka 

non- hijau. Menurut Dwiyanto A (2009). Ruang Terbuka Hijau (RTH) perkotaan adalah bagian 

dari ruang-ruang terbuka (open spaces) suatu wilayah perkotaan yang diisi oleh tumbuhan, tanaman 

dan vegetasi baik endemik maupun introduksi guna mendukung manfaat ekologis, sosial-budaya 

dan arsitektural yang dapat memberikan manfaat ekonomi (kesejahteraan) bagi masyarakatnya. 

Sementara itu ruang terbuka non-hijau dapat berupa ruang terbuka yang diperkeras (paved) maupun 

ruang terbuka biru (RTB) yang berupa permukaan sungai, danau, maupun areal-areal yang 

diperuntukkan sebagai kolam-kolam retensi. Rahmi (2012) menjelaskan Pembentukan sistem 

ruang terbuka hijau kota merupakan respon terhadap kebutuhan ruang terbuka hijau suatu 

wilayah perkotaan , yang meliputi kebutuhan dari aspek ekologis, sosial dan ekonomi wilayah 

tersebut. Dari aspek ekologis, ruang terbuka hijau kota merupakan bagian dari keseluruhan 

sistem ekologi wilayah perkotaan , sedangkan dari aspek sosial ekonomi merupakan bagian 

dari struktur tata ruang tempat manusia beraktivitas 

Menurut Widjajanti (2010) ruang terbuka hijau berkenaan dengan aspek-aspek yang 

berkaitan dengan kebutuhan akan fungsi-fungsi ekologis, maka ruang terbuka hijau kota lebih 

menekankan pada aspek-aspek kualitas, yang berkenaan dengan kegiatan manusia dengan fungsi-

fungsi formal serta nilai-nilai visual struktur jaringan kota. Keterkaiatan antara ruang luar dan 

ruang terbuka hijau kota sudah jelas : ruang luar adalah bagian dari struktur jaringan kota di 

dalam tatanan yang bersifat struktural, sedang ruang terbuka hijau adalah suatu set pemandangan 

kota yang dihasilkan oleh struktur jaringan kota yang terdiri dari antara lain ruang luar buatan 

manusia dan ruang terbuka hijau yang alami. Di dalam struktur kota yang didasarkan pada paradigma 

pengembangan kota yang berkelanjutan disertai dengan proses alamnya, selain ruang luar juga 

terdapat elemen-elemen lain, seperti bangunan, benda-benda tiga dimensi lainnya serta tanam-

tanaman atau pepohonan. Dengan demikian maka kualitas pemandangan ruang terbuka hijau kota 

sangat dipengaruhi oleh tatanan visual elemen-elemen tersebut beserta kandungan karakteristiknya 

masing-masing, seperti, bentuk, skala, bahan, tekstur, warna dan sebagainya. Ruang terbuka hijau 

kota bergantung dan dipengaruhi secara intensif oleh rancang bangun yang dibuat manusia. 

 

METODOLOGI 

Sesuai tujuan penelitian yaitu menganalisis kualitas RTH publik di Lapangan Merah dan 

Pasar Seni, Taman Kalpataru dan Embung Sukarame/Taman Kota, penelitian ini mendiskripsikan 

dan mengeksplorasi aspek-aspek pembentuk kualitas RTH publik sehingga dapat diketahui 

pengaruhnya dalam pembentukan kualitas ruang publik. 

Penelitian ini menggunakan Metode Rasionalistik, mengingat data yang diperoleh berasal dari 

persepsi responden dan stake holder. Data kuantitas dari persepsi responden dan stakeholder diolah 

dengan perhitungan Skala Likert (Sugiyono,2010). Selanjutnya nilai kuantitas ini dianalisis 

untuk ditentukan kriteria kualitas. Adapun tahapan metode penelitian sebagai berikut : 
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Penentuan variable penelitian, seleksi panelis (stakeholder dan responden), penyusunan 

kusioner, pengumpulan, pengolahan dan analisis data. Analisis ini dilakukan dengan cara: 

a. Inventarisasi aspek-aspek yang membentuk kualitas RTH publik pada setiap lokasi 

penelitian. 

b. Perhitungan kualitas RTH publik dengan menggunakan perhitungan Skala Likert melalui 

penilaian tingkat responsibility, demokraticity, dan meaningfully terhadap aspek Needs, 

Right, dan Meanings dan selanjutnya pembobotan dengan melihat tolok ukur kualitas 

sesuai perhitungan Skala Likert. 

Carr (1995) secara tegas menyebutkan beberapa tolok ukur dalam menilai kualitas RTH publik 

yang didasarkan atas tiga aspek yaitu needs, rights, dan meanings. Tolok ukur ruang publik 

yang berkualitas adalah ruang publik yang mampu merespon kebutuhan (support the needs), 

melindungi hak pengguna (protect the rights) dan makna (meanings). Tabel 1. kerangka 

konseptual hubungan antara aspek pembentuk kualitas ruang publik dengan tolok ukur (Value) 

Kualitas Ruang Publik. 

Tabel 1. Kerangka konseptual hubungan antara aspek pembentuk kualitas ruang publik dengan tolok 

ukur (Value) kualitas ruang publik 

Aspek Pembentuk 

 Kualitas RTH 

Publik   

 Value Kualitas RTH Publik 

Responsive Democrative Meningfully 

Needs  Kenyamanan 

 Relaksasi 

 Keterlibatan 

Pasif 

 Keterlibatan 

Aktif 

  

Rights   Akses 

 Kebebasan 

Aktivitas 

 Klaim/Pengakuan 

 

Meanings    Mudah diingat/legibility 

 Relevansi 

 Hubungan Individu 

 Hubungan Kelompok 

 Hubungan dengan Aspek Yang 

Lebih Luas 

Sumber: Carr (1995) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian terhadap aspek-aspek pembentuk kualitas antara responden dan stakeholder terlihat 

berbeda hal ini dikarenakan tipologi responden dan stake holder serta tipologi tempat. Risnita (2012) 

menerangkan analisis faktor adalah suatu istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan 

sejumlah metode dan desain dalam menganalisis antara hubungan dalam seperangkat variable 

atau objek (sebagai hasil). Sebagaimana dalam analisis ke tiga aspek pembentuk kualitas RTH 

publik dimana masing-masing aspek mempunyai nilai analisis yang berbeda dalam melihat 

kebutuhan akan variabel-variabel pembentuk kualitas RTH publik sehingga penilaian yang 

dihasilkan akan sangat bervariasi. Berdasarkan hasil analisis penilaian terhadap aspek-aspek 

pembentuk kualitas RTH publik di 3 (tiga) lokasi penelitian yaitu: 
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Kualitas responsibility Pada Aspek needs 

Hasil analisis yang diperoleh baik responden maupun stakeholder dari ke 3 lokasi penelitian 

adalah cukup hal ini dikarenakan dari 4 (empat) faktor dengan 25 (dua puluh lima) sub faktor yang 

ada terdapat 9 (sembilan) sub faktor menunjukkan kategori kurang baik yaitu: Faktor kenyamanan 

dengan sub faktor tempat duduk, sub faktor fasilitas penunjang, sub faktor kelengkapan pedestrian, 

sub faktor pencahayaan, sub faktor taman. Berdasarkan hasil observasi lapangan menunjukkan 

bahwa Lapangan Merah dan Pasar Seni untuk sub faktor tempat duduk tidak tersedia, tempat duduk 

disediakan oleh tenda-tenda kuliner yang menyediakan berbagai macam sajian kuliner, sedangkan 

Lapangan Kalpataru dan Embung Sukarame/Taman Kota tempat duduk sudah tersedia tetapi dalam 

kondisi tidak terawat dan jumlahnya sedikit. Adapun kondisi ideal dalam suatu RTH publik adalah 

suatu sarana lingkungan akan sangat menentukan terhadap kualitas yang ada dimana kondisi 

dan sarana yang baik dan terawat akan menunjang kenyamanan, keamanan, dan kemudahan dalam 

menggunakan ruang publik. 

Sub faktor fasilitas penunjang (fasilitas air bersih, gazebo, persampahan,toilet), sub faktor 

kelengkapan pedestrian, sub faktor pencahayaan, sub faktor taman sudah tersedia di 3 (tiga) lokasi 

ini tetapi dengan kondisi tidak terawat dan terkesan jorok sehingga pengguna tidak optimal dalam 

memanfaatkan RTH publik ini sebagai tempat untuk melakukan berbagai interaksi, sebagaimana 

yang dimuat dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 05/PRT/M/2008(3) ruang terbuka 

hijau aktif harus memiliki kelengkapan lapangan terbuka, unit lapangan olahraga, trek lari, toilet 

umum, parkir kendaraan (termasuk sarana kios jika diperlukan), panggung terbuka, area bermain 

anak, kursi taman. Kelengkapan sarana pendukung dalam suatu ruang publik sangat menentukan 

kualitas ruang tersebut 

Faktor Keterlibatan Secara Pasif dengan sub faktor menikmati pemandangan, Lapangan 

Merah dan Pasar Seni yang berada di pusat kota menyebabkan sub faktor menikmati 

pemandangan tidak optimal dikarenakan bangunan disekitarnya serta tempat melintasnya kendaraan 

baik pribadi maupun angkutan dalam kota sehingga kenyamanan pengguna untuk menikmati 

RTH public ini menjadi terbatas. 

Lapangan Kalpataru dan Embung Sukarame, dengan adanya aktivitas ekonomi (kuliner, 

pasar) mengakibatkan penumpukan sampah/pembuangan sampah sehingga menimbulkan kesan 

kotor. 

Ruang terbuka, merupakan unsur estetika terpenting setelah kebersihan, tidak adanya papan 

reklame yang melebihi ukuran dan bangunan yang menciptakan lahan yang seolah-olah dibatasi 

oleh dinding yang hadir di tengah-tengah kelompok bangunan besar yang menghalangi sebagian 

besar pandangan ke angkasa sehingga mempengaruhi sub faktor ini (Branch, 1996 dalam Nur 

Rakhma W, 2012) 

Faktor Keterlibatan Secara Aktif dengan sub faktor ruang bermain anak, sub faktor ruang 

untuk bermain remaja, sub faktor ruang untuk perayaan/festival. Berdasarkan hasil observasi 

lapangan menunjukkan bahwa ketersediaan ruang untuk perayaan/festival berupa pentas sudah 

tersedia di Lapangan Merah dan Pasar Seni dan Embung Sukarame/Taman Kota akan tetapi 

penggunaanya belum optimal hal ini karena sarana yang ada belum mampu mengakomodir berbagai 

kegiatan perayaan/festival secara berlanjut, sedangkan Lapangan Kalpataru belum tersedia. 

Ketersediaan ruang bermain anak - anak dan remaja di 3 (tiga) lokasi ini belum tersedia sama 

sekali. Pemanfaatan ruang/lapangan yang ada merupakan respon positif dari pengguna terhadap 

pemanfaatan RTH publik untuk melakukan berbagai aktivitas yang bersifat rekreatif ataupun hiburan 

dimana pengguna dapat berelaksasi dari kesibukan sehari-hari. Ruang publik harus bersifat 

responsif (responsif spaces), yang menunjukkan bahwa ruang publik harus mampu melayani 
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kebutuhan dan keinginan masyarakat penggunanya. Indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur kualitas secara non fisik antara lain responsif spaces, democratic spaces, meaningful 

spaces, dan accessible spaces. 

Kriteria ini terbagi atas beberapa kriteria detail, yaitu bahwa ruang publik harus dapat 

memberikan kenyamanan (comfortable), relaksasi, pertemuan aktif, serta inspiratif. Fungsi 

kenyamanan sangat penting karena secara langsung mencerminkan respon yang manusiawi, 

pengguna dapat lebih kerasan berada di ruang publik ini. Fungsi relaksasi adalah kemampuan ruang 

publik untuk memenuhi kebutuhan pengguna pada kegiatan yang bersifat. Termasuk dalam 

relaksasi juga kemampuan ruang publik untuk menghadirkan suasana santai yang kontras dengan 

suasana hiruk pikuk kota, sehingga pengguna bisa berelaksasi didalamnya (Carr, 1995 melalui 

Erlangga Mukti Wibowo, 2004). 

 

Kualitas Democraticity Pada Aspek Rights 

Hasil analisis yang diperoleh baik responden maupun stakeholder dari ke 3 lokasi penelitian 

adalah cukup hal ini dikarenakan dari 3 (tiga) faktor dengan 8 (delapan) sub faktor yang ada terdapat 

3 (tiga) sub faktor menunjukkan kategori kurang baik yaitu: faktor kebebasan aktivitas dengan 

sub faktor penggunaan ruang multiuse dan sub faktor zonasi aktivitas dan faktor klaim/pengakuan 

dengan sub faktor jumlah ruang bebas pada saat tertentu di dominasi pengguna tertentu. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa berbagai aktivitas baik fisik maupun non 

fisik telah di lakukan di 3 (tiga) lokasi penelitian ini akan tetapi masih bersifat umum dan 

keseharian. Rth publik seharusnya dapat dimanfaatkan oleh semua pihak dengan segala usia, tidak 

adanya batas ruang/zonasi aktivitas membuat pengguna tidak optimal dalam memanfaatkan rth 

publik ini serta terkesan penggunanya dari kalangan remaja saja, anak-anak dan lansia tidak 

diakomodir. 

Sebagaimana menurut Carr (1995), ruang publik dapat menjadi ruang untuk bertindak 

lebih luas dalam berkarya lebih bebas dan hal itu tidak didapatkan di rumah dan tempat kerja. 

Pada kebanyakan tempat kenyataannya bahwa ruang public tidak hanya mengakomodasi 

kepentingan public namun juga merespon kegiatan privat. Namun kondisi ini menunjukan bahwa 

kualitas ruang public dapat teruji apabila pemakai ruang secara demokratis dapat terwujud tanpa ada 

salah satu pihak yang merasa dirugikan hak-hak penggunaannya. Disinilah keseimbangan antara 

kegiatan public dan kegiatan privat dapat saling bersinergi dan saling menguntungkan. Selain itu, 

Ruang Publik harus bersifat demokratis (democratic spaces) yang menunjukkan bahwa 

ruang publik harus dapat melindungi hak individu dan kelompok masyarakat penggunanya. Setiap 

pengguna akan memiliki kesamaan hak dalam pemanfaatannya. Kriteria ini terbagi atas beberapa 

kriteria detail, yaitu ruang publik harus tetap terjamin bahwa kegiatan seseorang atau sekelompok 

pengguna tidak akan mengganggu kebebasan orang lain dalam melakukan aktivitas di dalamnya 

secara bersamaan. Sifat demokratis berarti kesamaan hak dalam pemanfaatan ruang terbuka oleh 

pengguna dalam beraktivitas di dalamnya. Siapa saja berhak menggunakan ruang publik tanpa 

adanya gangguan dan ancaman oleh pihak lain. Sifat demokratis dapat ditunjukkan dengan mentaati 

aturan yang biasanya terdapat pada ruang publik tersebut (Carr, 1995 melalui Erlangga Mukti 

Wibowo, 2004). 

 

Kualitas Meaningfully Pada Aspek Meanings 

Hasil analisis yang diperoleh baik responden maupun stakeholder dari ke 3 lokasi penelitian 

adalah cukup hal ini dikarenakan dari 5 (lima) faktor dengan 8 (delapan) sub faktor yang ada terdapat 

6 (enam) sub faktor menunjukkan kategori kurang baik yaitu: faktor mudah dimengerti/legibility 
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dengan sub faktor kejelasan batas batas area dan sub faktor landmark, faktor relevansi dengan 

sub faktor hubungan norma budaya dengan karakter tempat, faktor hubungan dengan aspek yang 

lebih luas dengan sub faktor adanya tempat keramat/hubungan dengan sejarah. Berdasarkan hasil 

observasi lapangan menunjukkan bahwa belum adanya batasan yang jelas antar area atau zona 

misalnya tempat parkir, taman, atau area lainnya di 3 (tiga) lokasi penelitian. Ketersediaan area 

hanya berupa suatu lapangan/ area dengan berbagai aktivitas didalamnya. Tidak ada ciri khusus 

baik secara fisik maupun non fisik yang bersifat sejarah, budaya daerah yang dapat menjadi ciri khas 

kota dari suatu RTH publik. Kesan arti pada ruang publik sangat penting karena sebagai bagian 

image dari ruang publik itu sendiri. Menurut Carr (1995) bahwa ruang publik harus dapat 

memberikan arti (meaningful spaces) kepada penggunanya yang menunjukkan bahwa ruang publik 

harus dapat menciptakan kenangan dan arti tersendiri bagi pengguna. Sebuah ruang publik yang 

memiliki latar belakang sejarah, budaya suatu daerah, ciri khas dari kota yang tercermin dari kotanya, 

sangat penting dalam pemberian makna ruang yang dapat menunjang kegiatan yang berlangsung 

didalamnya. 

Faktor hubungan individual dengan sub faktor elemen bermain anak yang mengandung 

kesan/cerita atau sejarah, faktor hubungan kelompok dengan sub faktor ruang sosial untuk kelompok 

etnik tertentu, berdasarkan hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa tidak adanya elemen ruang 

yang dapat mengakomodir berbagai aktivitas baik untuk anak-anak, remaja maupun lansia yang 

berasal dari dalam dan luar kota. Menurut Diyan (2014) bahwa salah satu kriteria RTH tidak 

berfungsi sebagai ruang publik jika elemen ruang tidak berfungsi secara efektif Kualitas RTH publik 

di 3 (tiga) lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 1 Kualitas RTH publik. 

Tabel 2. Kualitas RTH pada lokasi lapangan merah dan pasar seni 

Lokasi Subjek Penelitian 
Kebutuhan 

Needs 

Hak 

Right 

Makna 

Meaning 

Rerata 

Keseluruhan 
Keterangan 

Lapangan Merah 

dan Pasar Seni 

Stakeholder 48.54 58.50 38.13 47.67 Cukup 

Responden 48.37 71.08 56.08 54.31 Cukup 

  48.46 64.79 47.10 50.99 Cukup 

 

Tabel 3. Kualitas RTH pada lokasi lapangan kalpataru 

Lokasi Subjek Penelitian 
Kebutuhan 

Needs 

Hak 

Right 

Makna 

Meaning 

Rerata 

Keseluruhan 
Keterangan 

Lapangan Kalpataru Stakeholder 48.62 61.17 38.50 48.41 Cukup 

Responden 49.44 61.17 50.00 51.84 Cukup 

  49.03 61.17 44.25 50.12 Cukup 

 

Tabel 4. Kualitas RTH pada lokasi embung sukarame/ taman kota 

Lokasi Subjek Penelitian 
Kebutuhan 

Needs 

Hak 

Right 

Makna 

Meaning 

Rerata 

Keseluruhan 
Keterangan 

Embung Sukarame  

/Taman Kota 

Stakeholder 41.62 49.33 33.50 40.93 Cukup 

Responden 43.56 75.50 62.50 56.13 Cukup 

  47.58 64.42 48.00 48.53 Cukup 

 

Berdasarkan nilai per aspek yang ada pada tabel kualitas RTH publik menurut responden 

aspek needs merupakan prioritas penanganan hal ini disebabkan aspek needs menunjukkan nilai 

lebih rendah dari ke 2 (dua) aspek lainnya sedangkan menurut stakeholder aspek meanings 

merupakan penanganan prioritas yang ditunjukkan dengan rendahnya nilai aspek meanings dari ke 

2 (dua) aspek lainnya. Artinya, dari adanya perbedaan tersebut terdapat 2 (dua) aspek prioritas 
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penanganan dimana keduanya saling mendukung satu sama lainnya. Dengan adanya pembenahan 

aspek needs diupayakan aspek meanings juga terpenuhi sehingga kualitas rth publik yang 

berkarakterisitk di ke 3 (tiga) lokasi penelitian dapat ditingkatkan dan di optimalkan pemanfaatannya. 

Carr (1995) mengatakan pemenuhan terhadap kebutuhan (needs) membawa implikasi 

terhadap terpenuhinya ruang sebagai wadah aktivitas pengguna sesuai dengan fungsinya dan 

tersedianya fasilitas lingkungan (fisik), pemenuhan terhadap hak (rights) membawa implikasi 

terhadap pengakuan terhadap kebebasan beraktivitas. Dengan demikian pengertian kualitas ruang 

publik menurut Carr tetap bermuara kepada tiga aspek dasar yaitu fisik, aktivitas dan makna 

yang dijabarkan secara lebih rinci dan operasional dalam konteks aspek-aspek kebutuhan (needs), 

hak (rights) dan makna (meanings). Serupa yang disampaikan oleh Darmawan (2007) kriteria 

ruang publik secara esensial ada (3) tiga macam yaitu: 

1. Dapat memberikan makna atau arti bagi masyarakat setempat secara individual maupun 

kelompok (meaningfully) 

2. Tanggapan terhadap semua keinginan pengguna dan dapat mengakomodir kegiatan yang 

ada pada ruang publik tersebut (responsive) 

3. Dapat menerima kehadiran berbagai lapisan masyarakat dengan bebas tanpa ada 

diskriminasi 

4. (democratic) 

Dalam implementasinya, penyediaan RTH publik yang berkualitas akan sulit diterapkan 

karena menurut Iguh PP (2014) pencapaian kebijakan terkait RTH tidak akan tercapai dikarenakan 

terdapat hambatan-hambatan baik yang datangnya dari masyarakat, instansi terkait maupun pihak 

swasta yang mempunyai kepentingan atas RTH tersebut. Menurut Rahmania (2011), strategi 

kebijakan pelaksaan RTH dapat dilakukan melalui konsep partisipasi dan kebijakan institusi, 

demikian juga terhadap kualitas suatu RTH publik. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan diperoleh bahwa kualitas RTH publik di 

Kota Bandar Lampung adalah cukup dan perlu penanganan lebih lanjut, hal ini dikarenakan terdapat 

beberapa sub faktor yang menunjukkan kriteria kurang baik dari segi estetika, jumlah dan kelayakan. 

Untuk itu dilakukan perlu peningkatan kualitas dan penyediaan terhadap beberapa sub faktor 

tersebut. Adapun peningkatan kualitas dilakukan pada fasilitas penunjang dan penyediaan 

ruang/area/zona aktivitas baik untuk anak-anak, remaja maupun lansia dengan mengedepankan 

unsur sejarah/budaya local sehingga ciri khas dari kota bisa tercermin dari RTH publik yang 

berkarakter (landmark). 
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